. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan
sehingga kebutuhan akan konsumsi daging juga mengalami peningkatan.
Upaya untuk memenuhi kebutuhan'tersebut adalah dengan cara
meningkatkan produktivitas ternak. Untuk itu perlu diberikan pakan yang
berkualitas.Pakan merupakan-faktor utama untuk meningkatkan produksi
ternak. Tanaman kelor untuk pakan ternak dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu hijauan pakan ternak (HPT).'Hal ini karena daun kelor memiliki
nilai nutrisi yang cukup tinggt-untdke- dikonsumsi oleh ternak. Kandungan
protein kasar dari daun keloradalah-sebesar 26% dari bahan kering.
Jumlah tersebut merupakan cukup tinggi kalau dijadikan sebagai pakan
ternak.

Kelor adalah tanaman perdu dari family Moringaceae yang banyak
dijumpai di Indonesia sebagai tanaman pagar dan mempunyai manfaat
yang luas. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2014) menunjukan
bahwa jumlah protein yang terkandung didalam daun kelor mencapai
27%. Selanjutnya manfaat daun kelor pada ternak unggas, berdasarkan
hasil penelitian dari Farooq et al., (2012) menunjukkan bahwa daun kelor
dapat menjadi pakan alternatif untuk menurunkan kolesterol telur. Bukar et
al., (2010) dan Zulfiana et al., (2017) menyatakan bahwa daun kelor
berpotensi sebagai agen untuk mengurangi kadar kolesterol dalam darah.

Pada ternak ruminansia, penambahan daun kelor baik secara tunggal



maupun dicampur dengan molases ke dalam ransum ternak ruminansia
terbukti memberikan manfaat secara nyata untuk meningkatkan
pertambahan bobot badan maupun produksi susu (Soetanto et al., 2011).
Hasil penelitian Soetanto, (2000) mengenai pemberian daun kelor segar
0,5-1,5 kg ekor/hari, terbukti mampu memacu pertumbuhan antara 60-87
gr/ekor/hari dan produksi susu 0,5 lt/ekor/hari pada kambing perah.

Saat ini daun kelor untuk pakan ternak dibuat menjadi tepung mulai
banyak dicoba dan hal ini merupakan-alternatif yang baik sebagai pakan
ternak karena ketersediaannya banyak dan harganya murah. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya, tepung daun kelor.sudah banyak digunakan
untuk pakan ternak, baik ‘ternaks uhgoas maudpun ruminansia dan sangat
bermanfaat. Satria et al., (2016) menunjukkan bahwa adanya antioksidan
pada tepung daun kelor yang digunakan sebagai imbuhan pakan dapat
menurunkan kandungan kolesterol kuning telur. Dampak pemberian
tepung daun kelor terhadap ternak ruminansia juga dilaporkan oleh
Soetanto dan Firsoni (2008) yang menyatakan bahwa pemberian
suplemen tepung daun kelor didalam molases blok dapat meningkatkan
produksi susu sapi perah hingga 15%. Demikian banyak manfaat dan
peran positif dari tepung daun kelor untuk pakan ternak, maka penelitian
menganalisis kandungan nutrisi tepung daun kelor yang berasal dari Desa
Uedele Kecamatan Tojo Kabupaten Tojo Una-Una sangat penting
dilakukan. Hingga saat ini belum ada yang meneliti mengenai kandungan

nutrisi tepung daun kelor yang ada di Desa Uedele Kecamatan Tojo



Kabupaten Tojo Una-Una. Menurut Susetyo et al., (1969) bahwa produksi
dan kandungan nutrisi tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
terutama melalui curah hujan, penyinaran cahaya matahari, dan
temperatur udara. Selama ini tanaman kelor di Desa Uedele mudah
didapat dan tumbuh dengan sendirinya, biasanya banyak ditemukan
tumbuh hanya sebagai tanaman pagar hidup serta harus terus dipangkas
karena cepats tumbuh terutama pada musim hujan dan belum

dimanfaatkan secara optimat untuk pakan ternak.

1.2. Perumusan‘\asalah

Berdasarkan latar belakang diatas; maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah dengan adanya produksi tanaman kelor di Desa
Uedele Kecamatan Tojo Kabupaten Tojo Una-Una yang cukup banyak
akan tetapi belum diketahui kandungan nutrisinya. Maka penting bagi
peneliti untuk menganalisis kandungan nutrisi dari tepung daun kelor

untuk pakan ternak.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi dari
tepung daun kelor yang berasal dari Desa Uedele Kecamatan Tojo
Kabupaten Tojo Una-Una yang dikeringkan dengan metode pengeringan

secara langsung (sinar matahari) selama 24 jam.
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1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi terbaru dari
kandungan nutrisi tepung daun kelor yang berasal dari Desa Uedele

Kecamatan Tojo Kabupaten Tojo Una-Una.
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